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Abstrak: Banyaknya orang yang berbisnis karena adanya usaha yang diharapkan dapat
membuat kemandirian, membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain, dan menjadi bos bagi
usahanya. Kecepatan perkembangan dan pertumbuhan ini memicu semakin ketatnya
persaingan antar pengusaha. Persaingan usaha yang begitu ketat mengharuskan perusahaan
memiliki keunggulan bersaing, jika tidak maka perusahaan tersebut tidak dapat bertahan lama.
Perilaku adalah operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang atau suatu kelompok dalam
atau terhadap sesuatu (situasi dan kondisi) lingkungan. Selain perilaku salah satu yang bisa
menciptakan keunggulan bersaing adalah orientasi pembelajaran.

Metode penarikan sample yang digunakan adalah sampling jenuh yang terdiri dari 27
responden. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif
yang terdiri dari analisis regresi linier berganda. Analisis korelasi product moment, dan
koefisien determinasi yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh inovasi produk dan
kreatifitas terhadap keberhasilan usaha.

Kata Kunci : Perilaku Kewirausahaan, Orientasi Pembelajaran, dan Keunggulan
Bersaing

The Achievement of Competitive Advantage through Enterprise Behavior and Learning
Orientation at doll industry center Warung Muncang Bandung

Abstract: The many people who do business because of the business is expected to create
independence, open employment for others, and become the boss for his business. The pace
of growth and growth has triggered increasingly intense competition among entrepreneurs.
Competition is so tight business requires the company has a competitive advantage, if not then
the company can not last long. Behavior is the operationalization and actualization of a
person's or a group's attitude in or to something (situation and condition) of the environment.
In addition to the behavior of one that can create a competitive advantage is the orientation of
learning.

Keywords: Entrepreneurship Behavior, Learning Orientation, and Competitive
Advantage
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PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan jaman pada
saat ini banyak hal yang dilakukan oleh
individu manusia untuk  memenuhi
kebutuhan hidupnya di Indonesia saat ini
tengah banyak hal atau lapangan kerja
yang lahir dan persaingan dalam dunia
bisnis yang sedemikian ketat. Banyaknya
orang yang berbisnis karena adanya usaha
yang diharapkan dapat membuat
kemandirian, membuka lapangan
pekerjaan bagi orang lain, dan menjadi
bos bagi usahanya. Kecepatan
perkembangan dan pertumbuhan ini
memicu semakin ketatnya persaingan
antar pengusaha. Mengingat peranannya
dalam pembangunan begitu besar, maka
usaha kecil harus terus dikembangkan
dalam rangka mewujudkan kemakmuran
yang sebesar-besarnya bagi seluruh
rakyat Indonesia. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, IKM harus ditingkatkan lagi
agar menjadi lebih baik lagi dengan
menjalin kerjasama yang baik antara
pemerintah dan masyarakat.
Perkembangan jumlah industri kecil
menengah (IKM) yang terus meningkat,
tentunya akan dapat membuka lapangan
kerja yang sangat besar dan sangat
berpengaruh terhadap perekonomian.
Masyarakat sebagai pelaku utama
pembangunan, sedangkan pemerintah
berkewajiban untuk mengarahkan,
membimbing, melindungi serta
menumbuhkan iklim usaha.

Industri kreatif merupakan kegiatan usaha
yang fokus pada kreasi dan inovasi.
Industri kreatif masih potensial untuk
digarap, dan Indonesia kaya akan budaya
serta tradisi yang bisa menjadi sumber
kreatifitas. . Dalam batas-batas tertentu
kegiatan usaha kecil dan menengah dapat
mengurangi sebagaian beban import
sehingga dalam kerangka strategis, hal ini
dapat menghemat devisa. Sentra Industri
Boneka yang terletak di Desa Warung
Muncang, kecamatan Bandung Kulon
terletak disebelah Timur merupakan
kacamatan tertua juga di Bandung. Sentra
Industri Boneka Warung Muncang yang

terletak di Desa Warung Muncang
tersebut bergerak dalam industri kreatif.
Mereka menjadikan rumah sebagai
tempat produksi membuat mereka atau
biasa disebut Home Industry.

Tabel 1.2
Data Jumlah Pengrajin Sentra Industri
Boneka Warung Muncang

No Tahun Jumlah Pengrajin
1 2012 48
2 2014 36
3 2017 27

Sumber : berdasarkan hasil wawancara
pra penelitian

Pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa penurunan jumlah pengrajin pada
Sentra Industri Boneka Warung Muncang
tersebut, pada tahun 2012 terlihat 48
pengrajin yang terdapat pada Sentra
Industri Boneka tersebut, namun 2 tahun
kemudian mengalami penurunan yang
cukup signifikan hingga akhirnya pada
tahun 2017 tinggal 27 pengrajin yang
terdapat pada Sentra Industri Boneka
tersebut. Penurunan yang sukup signifikan
ini dikarenakan banyaknya pesaing pada
bidang industri tersebut dengan alat dan
teknik produksi yang lebih modern. Dan
tidak adanya keinginan untuk maju lebih
unggul dibandingkan dengan pengrajin
lain. Sehingga ketika mereka mendapat
tantangan untuk lebih unggul atau
mendapat peluang dari pesaing, mereka
kurang bisa mengatasinya dengan baik.
Persaingan usaha yang begitu ketat
mengharuskan  perusahaan  memiliki
keunggulan bersaing, jika tidak maka
perusahaan tersebut tidak dapat bertahan
lama. Keunggulan bersaing dalam sebuah
organisasi dapat diperoleh dengan
memperhatikan  nilai  superior  bagi
pelanggan, kebudayaan dan iklim untuk
membawa perbaikkan pada efisiensi dan
efektivitas.

KAJIAN PUSTAKA

Achmad Sanusi (2013) menulis tentang arti
kewirausahaan, dan mengemukakan
bahwa:



“Kewirausahaan dapat dipandang

sebagai institusi kemasyarakatan
yangmengandung nilai-nilai dan
dinyatakan dalam perilaku. Nilai dan
perilaku itu merupakan dasar, sumber
daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat,
proses dan hasil bisnis”.
Dalam “Entrepreneurship and Small
Enterprise Development Report” (1986)
yang dikutip oleh Scarborough dan
Zimmerer  (1993:5) dalam  Suryana
(2003:16), dikemukakan beberapa
karakteristik kewirausahaan yang berhasil,
diantaranya memiliki ciri-ciri:

1. Bersikap Proaktif

Berinisiatif dan tegas dalam
melaksanakan tugas dan tentang
bagaimana mencari kesempatan dan
memasuki daerah pemasaran baru.

2. Orientasi prestasi

Tercermin dalam pandangan dan
bertindak terhadap peluang, orientasi
efisiensi, mengutamakan kualitas
pekerjaan dan mengutamakan monitoring.

3. Komitmen pada orang lain

Semisal dalam mengadakan
perjanjian kontrak dan hubungan bisnis.

Garvin (2000) dalam Bagas (2005)
mendefinisikan organizational learning
sebagai proses di mana organisasi
perusahaan belajar untuk  memiliki
keahlian dalam menciptakan, mempelajari
dan mentransfer pengetahuan serta sikap
dari perusahaan untuk merefleksikan hasil
belajar dari perusahaan.

Ada tiga nilai penting yang
membentuk orientasi pembelajaran, yaitu:

1. Komitmen untuk pembelajaran
nilai-nilai  fundamental yang
dianut dalam  pembelajaran

melalui organisasi akan
mempengaruhi apakah
organisasi mempertahankan

budaya belajar atau tidak.

Komitmen terwujud apabila ada
dukungan yang kuat dari semua
anggota organisasi termasuk
pihak manajemen.

2. Terbuka terhadap pemikiran
baru. Organisasi yang
berorientasi pembelajaran
terbuka untuk mendapatkan
pengetahuan baru, selalu
mempertanyakan apa  yang
dipelajari dan diketahui serta
mau belajar dari pengalaman
masa lalu.

3. Visi bersama. Berbeda dengan
komitmen terhadap pemikiran
baru yang mempengaruhi pada
intensitas

Menurut Walker (2009:17)
keunggulan bersaing adalah tujuan
pemikiran strategik dan fokus utama dalam
mencapai kesuksesan sebuah aktivitas
kewirausahaan. Keunggulan bersaing
digambarkan suatu strategi benefit
perusahaan untuk kerjasama menciptakan
keunggulan bersaing yang lebih efektif
dalam pasarnya. Strategi ini harus didesain
untuk mewujudkan keunggulan bersaing
yang berkelanjutan sehingga perusahaan
dapat mendominasi dipasar maupun
dipasar baru. Keunggulan bersaing pada
prinsipnya tumbuh dan nilai-nilai atau
manfaat yang diciptakan oleh perusahaan
bagai para pemiliknya. Pelanggan lebih
memilih produk yang memiliki nilai lebih
dari yang diharapkannya. Akan tetapi nilai
tersebut akan dibandingkan dengan harga
yang ditawarkan. Pembelian produk
apabila pelanggan menganggap harga
produk sesuai dengan nilai yang
ditawarkannya.

Indikator Keunggulan Bersaing
menurut Li et al, (2006):

1. Harga, Harga ialah salah satu
atribut yang harus dievaluasi oleh
konsumen sehingga manajer
perusahaan perlu benar-benar
memahami tentang betapa
pentingnya harga untuk
mempengaruhi sikap konsumen.



2. Kualitas, Kualitas ialah sejauh
mana perusahaan mampu
menawarkan kualitas produk dan
kinerja yang menciptakan nilai
yang lebih tinggi untuk pelanggan.

3. Waktu, perusahaan harus mampu
memperkenalkan produk barunya
ke pasar lebih cepat dari
pesaingnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif
karena penulis ingin mendeskripsikan
Pencapaian Keunggulan Bersaing melalui
Perilaku Kewirausahaan dan Orientasi
Pembelajaran pada Sentra Industri Boneka
Warung Muncang Bandung.

Menurut  Sugiyono  (2009:38)
Objek penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Pendekatan verifikatif menurut
Sugiyono (2005 : 21) adalah : “metode
verifikatif adalah memeriksa benar
tidaknya apabila dijelaskan untuk menguiji
suatu cara dengan atau tanpa perbaikan
yang telah dilaksanakan di tempat lain
dengan mengatasi masalah yang serupa
dengan kehidupan”.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sampling
jenuh atau sensus yaitu penelitian yang
mengambil sampel dari populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data, dengan jumlah
responden sebanyak 27 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan
peneliti dengan maksud untuk
menganalisis hubungan linear anatara
variabel independen dengan variabel
dependen. Dengan kata lain untuk

mengetahui besarnya pengaruh Perilaku
Kewirausahaan, Orientasi Pembelajaran
terhadap Keunggulan Bersaing. Dalam
perhitungannya, penulis menggunakan
program software SPSS 16.0 for windows.
Keunggulan Bersaing = 1.758 + 0.485
(Perilaku Kewirausahaan) + 0,423
(Orientasi Pembelajaran) + 9,2 (g)

C = 1.758 artinya jika Perilaku
Kewirausahaan dan Orientasi
Pembelajaran bernilai konstan (nol)/tidak
ada peningkatan, maka keunggulan
besaing akan bernilai sebasar 1.758.

B1=0.485 artinya setiap peningkatan
yang terjadi pada Perilaku
Kewirausahaan, maka akan berdampak
pada meningkatnya Keunggulan Bersaing
sebesar 0.485.

B2=0.423 artinya setiap peningkatan
yang terjadi pada Orientasi Pembelajaran,
maka akan berdampak pada
meningkatnya Keunggulan Bersaing
sebesar 0.423.

€ = 9.2% Variabel lain yang tidak diteliti.

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

Syarat lolos uji normalitas, nilai
probability harus lebih besar dari 0,05 ( >
5%), dengan menggunakan software
SPSS versi 16.0 for window, diperoleh
hasil perhitunga n nilai Kolmogorov
Smirnov sebesar 1.009. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang
memiliki distribusi normal atau mendekati
normal, sehingga layak dilakukan
pengujian secara regresi.

Uji Multikolinieritas

Untuk mengetahui suatu model
regresi bebas dari multikolinieritas, yaitu
dengan melihat angka VIF (Variance
Inflation Factor) harus kurang dari 10 dan
angka tolerance lebih dari 0,1.
Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh nilai
tolerance untuk seluruh variabel bebas >



0,1 dan nilai VIF seluruh variabel bebas <
10, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada
data tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar
merata baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model tersebut memenuhi salah
satu syarat untuk dilakukan penguijian
regresi.

ANALISIS KORELASI

Dari pengujian yang telah dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Keeratan hubungan kedua variabel
independen (Perilaku Kewirausahaan
dan Orientasi Pembelajaran) secara
simultan dengan Keunggulan
Bersaing memiliki nilai korelasi
sebesar 0,953 menunjukkan bahwa
termasuk dalam kriteria hubungan
yang sangat kuat karena berada pada
interval (0,8-1,00) sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang
sangat kuat antara Perilaku
Kewirausahaan Kewirausahaan dan
Orientasi  Pembelajaran  dengan
Keunggulan Bersaing.

2. Secara korelasi parsial antara X;
(Perilaku Kewirausahaan) dengan Y
(Keunggulan Bersaing), apabila X,
(Orientasi Pembelajaran) dianggap
konstan, Hasil perhitungan SPSS 16.0
for windows menghasilkan nilai r yaitu
0.511 dengan arah positif. Artinya
Perilaku Kewirausahaan memiliki
hubungan yang Cukup dengan
Keunggulan Bersaing, dikatakan
Cukup karena nilai korelasi sebesar
0.511. berada pada interval 0.41 —
0.60 yang dapat dilihat pada tabel
interpretasi.

3. secara korelasi parsial antara X,
(Orientasi Pembelajaran) dengan Y

(Keunggulan Bersaing), apabila X;
(Perilaku Kewirausahaan) dianggap
konstan, menghasilkan nilai r yaitu
0.462 dengan arah positif. Nilai
korelasi positif menunjukkan bahwa
hubungan antara Orientasi
Pembelajaran dan Keunggulan
Bersaing searah. Hubungan antara
variabel X, (Orientasi Pembelajaran)
dan Y (keunggulan bersaing)
dikatakan Cukup karena korelasi
sebesar 0.462 berada pada interval
0.41 — 0.60 yang dapat dilihat pada
tabel interpretasi.

ANALISIS KOEFISIEN
DETERMINASI

Dari hasil yang diperoleh tampak
nilai R-squared sebesar 0,908
menunjukkan bahwa Perilaku
Kewirausahaan dan Orientasi
Pembelajaran secara simultan dalam
memberikan pengaruh terhadap
Keunggulan Bersaing sebesar 90,8%
sedangkan sisanya 9,2% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Secara parsial diketahui bahwa
pengaruhPerilaku Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing adalah
sebesar 48,5% dan Orientasi
Pembelajaran sebesar 42,3%, sehingga
dapat disimpulkan variabel yang paling
dominan mempengaruhi Keunggulan
Bersaing adalah Inovasi Produk dengan
besaran pengaruh yang diberikan sebesar
48,5%.

PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

- Perilaku Kewirausahaan dan
Orientasi Pembelajaran terhadap
Keunggulan Bersaing

Di dapat nilai Friung Sebesar
118.126 dengan nilai signifikansi
sebesar 5%. Nilai ini menjadi statistic
uji yang akan dibandingkan dengan
nilai F dari tabel dimana pada tabel F



untuk a = 0,05 dan dbi/df1 : 2 dan
db2:n-k-1(27-2-1) = 24 maka diperoleh
nilai Ftabel Sebesar 3.35. Karena Fhitung
(118.126) > dibanding Ftaver (3,35)
maka pada tingkat kekeliruan 5%
(a=0,05) diputuskan untuk menolak Ho
dan menerima Ha. Artinya terdapat
pengaruh signifikan dari Perilaku
Kewirausahaan dan Orientasi
Pembelajaran terhadap Keunggulan
Bersaing pada Sentra Industri Boneka
Warung Muncang Bandung.

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

- Perilaku Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing

Secara parsial Perilaku
Kewirausahaan terhadap Keunggulan
Bersaing tingkat signifikansi (a) sebesar
5%, db = (n-k-1) 27-2-1 = 24, dengan
penguijian 2 pihak sehingga diperoleh tiabel
sebesar 2,063. Perilaku Kewirausahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap
Keunggulan Bersaing karena nilai thitung
(2.916) > ttavel (2,063) dan thiung berada
pada daerah penolakan Ho, sehingga Ho
ditolak, artinya terdapat pengaruh secara
signifikan dari Perilaku Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing di Sentra
Industri Boneka Warung Muncang
Bandung.

- Orientasi Pembelajaran terhadap
Keunggulan Bersaing

Secara parsial Orientai
Pembelajaran terhadap Keunggulan
Bersaing tingkat signifikansi (a) sebesar
5%, db = (n-k-1) 27-2-1 = 24, dengan
pengujian 2 pihak sehingga diperoleh tiapel
sebesar 2,063. Orientasi Pembelajaran
berpengaruh secara signifikan terhadap
Keunggulan Bersaing karena nilai thitung
(2.550) > trabel (2,063) dan thiung berada
pada daerah penolakan Ho, sehingga Ho
ditolak, artinya terdapat pengaruh secara
signifikan dari Orientasi Pembelajaran
terhadap Keunggulan Bersaing di Sentra
Industri Boneka Warung Muncang
Bandung.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Perilaku  Kewirausahaan yang
didalamnya diukur melalui 3
indikator, yaitu bersikap proaktif,
orientasi prestasi dan komitmen.
Indikator orientasi prestasi
memperoleh skor yang paling
rendah dengan kategori cukup
baik. Hal ini terjadi karena
kurangnya pengalaman dan tidak
ada standar untuk karyawan,
namun secara umum semua
indikator masuk dalam kategori
baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan
perilaku  kewirausahaan pada
sentra industri ini harus dibenahi.
Orientasi  pembelajaran  yang
dilakukan oleh sentra termasuk
dalam kategori baik, terdiri dari 3
indikator yaitu komitmen
pembelajaran, terbuka terhadap
pemikiran baru dan visi bersama.
Indikator komitmen pembelajaran
memperoleh skor tertinggi

memperoleh kategori baik,
sedangkan indikator pemikiran
baru dan Visi bersama

memperoleh skor terendah
memperlihatkan perolehan cukup.
Hal ini bisa dilihat dari kurangnya
macam-macam bentuk karakter
yang ada di sentra industri boneka
tersebut, bahkan lebih cenderung
hampir semua  memproduksi
barang yang sama. Dan
kurangnya pendidikan sehingga
terjadi kurangnya pengetahuan
tentang cara mencapai
keunggulan bersaing. Kualitas
barang dan waktu memperoleh
skor tertinggi dengan Kkategori
baik, sedangkan indikator harga
memperoleh persentase terendah
dengan kategori cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari para responden
yang memang mengaku masih
belum bisa memberikan harga
yang bersaing dengan pengusaha
lain.



3. Keunggulan bersaing yang

dilakukan oleh sentra termasuk
dalam kategori baik, terdiri dari 3
indikator yaitu harga, kualitas baru,
dan waktu. Indikator waktu yang
memperoleh skor tertinggi kategori
baik, sedangkan indikator harga
yang memperoleh skor terendah
kategori cukup. Hal ini Hal ini dapat
dilihat dari para responden yang
memang mengaku masih belum
bisa memberikan harga yang
bersaing dengan pengusaha lain.
Secara simultan dan parsial,
penelitian ini menunjukan adanya

pengaruh antara perilaku
kewirausahaan dan  orientasi
pembelajaran terhadap

keunggulan bersaing, hal ini
ditunjukan  dengan  pengujian
hipotesis yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan
dari perilaku kewirausahaan dan
orientasi pasar terhadap
keunggulan bersaing pada sentra
industri boneka warung muncang.
Saran

Penerapan perilaku
kewirausahaan masih berjalan
baik, Namun adapun hal yang
disarankan kepada para
pengusaha di sentra industri
boneka warung muncang untuk
ditingkatkan dengan  mencari
peluang usaha untuk bisa
dikembangkan di unit usahanya
masing — masing dengan cara
melihat atau membandingkan
dengan hasil produksi dari sentra
lain yang lebih modern sehingga
bisa melihat dan mengukur untuk
memperbaiki  produksi  dalam
sentra supaya lebih baik dan
mempunyai standar untuk
produksi yang lebih baik dari
pengrajin boneka lain. Selain itu
pemilik harus bisa mengevaluasi
usahanya tersebut untuk lebih baik
lagi.

Untuk variabel Orientasi
pembelajaran  indikator  yang

paling lemah adalah terbuka
terhadap pemikiran baru, terdapat
hal yang disarankan kepada para
pengusaha karna  minimnya
pendidikan dan pengetahuan para
pengusaha yang ada pada sentra
boneka tersebut, dilihat dari
karakteristik responden memang
kebanyakan pengusaha pada
sentra ini lulusan SMP, sehingga
ilmu yang mereka punya sangat
mendasar. Maka mereka
disarankan lebih bisa belajar untuk
menerima masukan dari orang
lain. Untuk memaksimalkan
produk pada sentra dan
mendapatkan visi misi yang
diharapkan oleh perusahaan.
Tingkat keunggulan  bersaing
sudah berjalan baik. Pada Variabel
ini indikator yang terlemah adalah
harga, yang disarankan untuk
sentra tersebut vyaitu dengan
melihat peluang dalam harga,
berani untuk lebih mengambil
harga lebih rendah dari yang lain.
Gunakanya untuk menarik
konsumen sehingga bisa bersaing
dengan pengrajin lain ataupun
dengan sentra lain dalam seqi
harga sehingga meningkatkan
penjualan dan mencapai hasil
yang memuaskan.

Pengaruh antara perilaku
kewirausahaan dan orientasi
pasar terhadap  keunggulan
bersaing pada sentra industri
boneka bisa dibilang baik, pada
kondisi ini harusnya  bisa
dimanfaatkan oleh sebagian besar
pengrajin  untuk meningkatkan
kinerja perusahaannya dengan
cara menambahkan  standar
kualitas produk serta berani untuk
mengambil perhatian konsumen
dengan menciptakan karakter-
karakter boneka yang lebih unik
dan meminimumkan harga untuk
mencapai keunggulan bersaing
yang kompetitif.
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